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ABSTRAK 

 

Bobi Candra : Analisis Penggunaan Berbagai Merk Thinner Terhadap 

Kualitas Hasil Pengecatan. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi banyaknya bengkel yang menggunakan 

campuran thinner dengan cat tidak sesuai dengan pedoman dan banyaknya 

mekanik yang masih sulit dalam mengetahui thinner mana yang baik untuk 

pencampuran cat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

hasil merk thinner yang baik untuk bahan campuran cat, setelah semuanya 

dilakukan dalam proses pengujian kilap. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen yang dilakukan 

pada tanggal 7, 8, 9 dan 10 Januari 2016 untuk mengetahui merk thinner yang 

baik terhadap kualitas hasil pengecatan. Objek penelitian ini adalah 2 buah plat uji 

coba (test piece), pengujian ini dilakukan sebanyak dua kali pengujian terhadap 

masing-masing plat.  

Setelah dilakukan penelitian dalam dua kali pengujian hasil yang diperoleh 

dari pengujian thinner HG didapatkan rata-tara 84,15 GU, sedangkan hasil yang 

diperoleh dari pengujian thinner SuperND didapatkan hasil rata-rata 80,85 GU. 

Persentase selisih Thinner superND dengan kekilapan cat standar 8,07% 

sedangkan persentase selisih Thnner High Gloss dengan kekilapan cat standar 

4,32%. Kesimpulan dari hal tersebut tipe Thinner High Gloss mendekati 

kekilapan cat standar mobil baru dan baik untuk dipakai sebagai campuran cat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah. 

Teknologi pada mobil sekarang ini mengalami kemajuan dan 

perkembangan yang sangat pesat. Seperti kemajuan teknologi pada mesin, chasis, 

bodi dan tidak ketinggalan pula dalam bidang pengecatannya. Walaupun kondisi 

mesinnya bagus dan harganya mahal, apabila kondisi catnya kurang baik maka 

mobil tersebut tidak akan kelihatan menarik. Dengan demikian kondisi cat sangat 

berpengaruh terhadap penampilan mobil.  

Kendaraan sebagai alat transportasi yang digunakan dalam keseharian 

suatu saat mungkin mengalami kerusakan, misalnya pada cat, kerusakan itu bisa 

berupa warna cat kendaraan pudar/kusam, maka harus dilakukan kembali 

pengecatan ulang. Seiring dilakukannya pengecatan ulang pada bengkel-bengkel 

body repair, banyak bengkel yang menggunakan thinner dan cat dengan berbagi 

merek sehingga kualitas hasil pengecatan tersebut berbeda. Beberapa pemilik 

kendaraan terkadang mengeluhkan hasil cat kurang maksimal, tampak berbeda 

dengan bagian bodi kendaraan yang tidak diperbaiki.  

Hingga saat ini terdapat berbagai merk thinner yang dapat digunakan 

sebagai bahan baku pengecatan. Merek-merek yang beragam terkadang 

menyulitkan mekanik untuk memilih mana yang tepat dalam penggunaannya. 
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Bahan yang satu memiliki keunggulan ditinjau dari segi harga barang dan merk 

thinner. Dalam hal pemilihan thinner tidak semata-mata berdasarkan 

penimbangan teknis, ekonomis, namun harga thinner berperanan sangat penting 

pula. Pemilihan kualitas thinner tidak kalah pentingnya karena terkadang 

perbandingan yang tertara pada kemasan tidak sesuai dengan hasil yang 

dinginkan dan beberapa thinner tidak memiliki zat pelarut yang dibutuhkan untuk 

melarutkan dari komposisi cat. Menurut teori perbandingan antara cat dengan 

thinner adalah 1 liter cat : 1 liter thinner, tapi pada kebanyakan hasil yang 

diperoleh kurang maksimal. Hal itu diperkuat dengan adanya rekomendasi dari 

beberapa produsen cat yang merekomendasikan perbandingan dari 1:1 sampai 

1:1,5. Dengan rentang tersebut banyak bengkel pengecatan yang menggunakan 

perbandingan tersebut bahkan lebih tinggi sesuai pengalaman mereka terhadap 

hasil yang diperoleh. Saat ini terdapat beberapa merk thinner yang dapat 

digunakan sebagai bahan baku pencampuran cat untuk pengecatan kendaraan. 

Terutama bila dilihat dari perkembangan dunia otomotif, maka kebutuhan thinner 

mulai dari kualitas yang paling murah hingga yang paling tinggi dirasakan makin 

meningkat penggunaannya.  

Melihat banyaknya kekurangan maupun kerusakan yang timbul pada 

warna kendaraan, maka perlu dilakukannya pengecatan ulang agar terlihat bagus 

dari segi estetika. Selain itu perlu adanya proses pemilihan merk Thinner yang 

pas agar menghasilkan hasil cat yang sempurna, daya tarik tersendiri dan harga 

jualnya dapat tinggi. Untuk itu perlu dilakukannya tahap-tahap maupun 
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perencanaan yang matang agar mendapatkan hasil yang maksimal dalam 

pengecatan. 

Di bawah ini adalah hasil wawancara penulis dengan para mekanik 

perbaikan bodi dan pengecatan di kota padang untuk mengetahui thinner yang 

digunakan pada bengkel tersebut. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini data 

penggunaan thinner di beberapa bengkel di kota padang. 

Tabel 1. Penggunaan Thinner dan Cat di beberapa bengkel, Kota Padang. 

No Nama Bengkel Lokasi 
Merek 

Thinner 

Merek 

Cat 

Perbandingan Merek 

Thinner dan Cat 

1 
Tunas Intercom 

Body Dan Paint 

Bypass Km 

23 

Prisma 

Thinner HG 

Blinken 1:1,  1:1,2,  1:1,3 

Sikkens 1:1,  1:1,2,  1:1,3 

2 
Fantastic 

Modifikation 
Jln. Bringin 

Thinner 

Super ND 

Thinner HG 

Blinken 1:1,2,  1:1,3 

3 Bengekel Si Roy Pondok 

Thinner HG 

Thinner 

Super ND 

Blinken 1:1,  1:1,2,  1:1,3 

4 
Toyota Auto 2000 

Bypass 
Bypass 

Thinner Du 

Pont 
Du pont 1:1,2,  1:1,3 

Sumber: Hasil observasi (wawancara) 

  Dari data di atas terlihat bahwa bengkel perbaikan bodi dan pengecatan 

menggunakan produk yang berbeda dan ada juga yang sama. Bengkel Tunas 

Intercom Body dan Paint menggunakan dua  merek cat dan satu merek thinner 

prisma HG (High Gloss) untuk pengecatan kendaraan. Pelanggan bisa memilih 

merek cat pada kendaraan yang akan direpair nantinya. Pemilik kendaraan lebih 

cenderung memilih cat blinken dikarenakan harga yang ditawarkan lebih murah 

dibandingkan dengan sikkens. Selain itu di bengkel  Fantastic Modifikation dan 

Bengkel Si Roy menggunakan thinner Super ND dan thinner HG, bengkel ini 
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menggunakan thinner Super ND untuk menarik konsumen agar memperbaiki dan 

mengecat kendaraan di bengkelnya karena harga yang ditawarkan jauh lebih 

murah dibandingkan dengan cat thinner HG dan thinner Du Pont. Banyak 

konsumen yang lebih mengutamakan harga yang relatif murah untuk pengecatan 

kendaraan. 

  Dari beberapa bengkel tersebut terdapat perbedaan penggunaan thinner 

untuk pengecatan bodi kendaraan. Berdasarkan latar belakang masalah diatas 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian analisis penggunaan beberapa merk 

thinner  terhadap hasil pengecatan. 

B.  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasikan masalah-

masalah yang mempengaruhi hasil pengecatan tersebut, yaitu :  

1. Terdapatnya hasil kualitas pengecatan yang kurang mengkilap setelah 

dilakukannya pengecatan ualang pada mobil. 

2. Kurangnya pemahaman mekanik pengecatan tentang kualitas thinner yang 

bagus agar hasil pengecatan lebih optimal. 

3. Banyaknya bengkel yang menggunakan campuran Thinner dengan cat tidak 

sesuai dengan pedoman yang ada di  kemasan produk tersebut. 

4. Pemilik kendaraan mengeluhkan hasil pengecatan setelah diperbaiki kurang 

maksimal terlihat dari perbedaan kilap cat lama dengan yang baru. 

C. Batasan Masalah  
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Agar lebih terarahnya penelitian ini, maka berdasarkan latar belakang dan 

identifikasi masalah yang tertulis di atas perlu diadakan pembatasan masalah 

untuk lebih memfokuskan permasalahan. Permasalahan dibatasi pada “Analisis 

penggunaan beberapa merk thinner terhadap kualitas hasil pengecatan”.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah 

maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut. Bagaimana Hasil 

penggunaan beberapa merk thinner terhadap kualitas hasil pengecatan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah, maka yang menjadi tujuan penelitian 

adalah mengetahui hasil merk thinner yang baik untuk bahan campuran cat, 

terhadap kualitas hasil pengecatan.  

F. Manfaat  

Adapun manfaat yang dapat diperoleh antara lain sebagai berikut :  

1. Dapat memberikan informasi khususnya pada bidang ilmu pengecatan bodi 

kendaraan. 

2. Masukan bagi yang ingin melakukan pengecatan kendaraannya sendiri untuk 

memilih thinner yang baik agar mendapatkan hasil yang optimal . 

3. Sebagai salah satu syarat mendapatkan mendapatkan gelar sarjana pendidikan di 

Universitas Negeri Padang. Fakultas Teknik Jurusan Teknik Otomotif. 

 


